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Abstract 

Alarital fertility rate explains level of fertility of wortten that 
married in the whole oftheir reproduction cycle (TAIFR). In practice, 
TAIFR can be countedfrom the sur~rr~ration of the age speciJc nrarital 
fertility rate, starting porn age 20 to 49 years old. Using the Coale- 
Trussell model, the marital fertilih, rate can be deconrposed into two 
conrponent, na/rre!v natural fertility rate and extent of stopping 
behaviour. The natural fertility rate across societies dqferent due to 
variation in spacing behmdour, that in this model is explained by M. 
And the variation in stopping behaviour is explained by nr. The 
purpose of this study is to explore the variation of marital fertility 
pattern across propince in Jmla-Bali. using the IDHS 1991 data. The 
result of analysis shows that the lowest TA!FR2s49 is 2.4 (East Java), 
and the highest TA fFR 2621 is 3.7 (rlrest Java). 

PENDAHULUAN 

Pola fertilitas perkawinan merupakan 
salah satu komponen yang besar 
peranannya dalam menentukan tingkat 
fertilitas, disamping pola perkawinan. Pola 
fertilitas perkawinan ditentukan oleh faktor 
biologi, psikologi, ekonomi, serta sosial 
dan budaya. Faktor biologi menentukan 
tingkat kesuburan seseorang (Tsuji 1984). 
Faktor psikologi mempengaruhi pula 
tingkat fertilitas perkawinan melalui 
pengambilan keputusan terhadap anak yang 
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diinginkan, yang banyak ditentukan oleh 
pengalaman hidup yang dijalani semenjak 
masih kanak-kanak (Miller 1992). 
Selanjutnya faktor ekonomi mempengaruhi 
tingkat fertilitas melalui keputusan untuk 
melahirkan anak, berdasarkan kepada 
pertimbangan ekonomi (Robinson & 
Harbison 1980; Ta3  siran 1995). Adapun 
faktor sosial dan budaya mempengaruhi 
tingkat fertilitas perkawinan berkaitan 
dengan norma-norma yang berlaku dalam 
masyarakat tersebut, yang didasarkan 
kepada nilai-nilai tradisi dan agama 
(Bagozii & Van Loo 1980). 

Pulau Jawa dan Bali, merupakan bagian 
wilayah Indonesia yang paling padat 
penduduknya. Wilayah tersebut terdiri atas 
6 propinsi, yakni: Daerah Khusus Ibukota 
Jakarta (DKI Jakarta), Jawa Barat (Jabar), 
Jawa Tengah (Jateng), Daerah Istimewa 
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Yogyakarta (DI Yogyakarta), Jawa Timur 
(Jatim), dan Bali. Selain keenam propinsi 
tersebut berbeda dalam segi luas wilayah, 
jumlah penduduk, dan keadaan 
geografisnya, juga berbeda dari segi latar 
belakang sosial dan budayanya (Depdikbud 
1983; Geerts 198 1 ; Koentjaraningrat 1993; 
Mabbett 1985; Mustapa 199 1 ; 
Suhamihardja 1984). Karena itu, faktor- 
faktor tersebut juga dapat menjadi 
penyebab perbedaan dalam pola fertilitas 
perkawinannya. 

Tulisan ini bertujuan untuk meneliti 
pola fertilitas perkawinan masing-masing 
propinsi di Jawa-Bali, berdasarkan kepada 
data SDKI 199 1. Lebih lanjut, kertas ini 
juga mempelajari peranan perilaku 
penjarangan (syacir~g behaviorrr) dan 
perilaku hentian (stoppirig behaviour) 
dalam menentukan pola fertilitas 
perkawinan pada masing-masing propinsi 
tersebut. 

MODEL 

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa 
pola fertilitas perkawinan dipengaruhi oleh 
berbagai faktor biologi, psikologi, 
ekonomi, sosial dan budaya. Faktor-faktor 
tersebut dapat menentukan tingkat fertilitas 
perkawinan melalui dua cara, yakni 
memperlebar selang antara kelahiran 
(perilaku penjarangan), dan membatasi 
jumlah anak yang telah dilahirkan (perilaku 
hentian). Salah satu model yang sering 
digunakan untuk menjelaskan pola fertilitas 
perkawinan ialah model Coale-Trussell 
(Anderson & Silver 1992; Coale & Trussell 
1974, 1978). 

Model Coale-Trussell mengasumsikan 
bahwa semua populasi memiliki pola 
fertilitas alamiah dan pola tingkat perilaku 
hentian (stoppittg behaviorrr) menurut 
umur yang sama. Berbeda hanya pada aras 
fertilitas perkawinan, M, dan aras perilaku 
hentian, ni. Lebih lanjut, model Coale- 
Trussell dapat dinyatakan sebagai 

dengan ASMFR menyatakan kadar ferti- 
litas perkawinan menurut umur (Age 
Spesrfic Marital Fertility Rate), M adalah 
konstanta yang menyatakan aras fertilitas 
perkawinan, ni adalah konstanta yang 
menyatakan aras perilaku penghentian, 
n(n) menyatakan kadar fertilitas alamiah 
baku umur a, dan v(a) menyatakan tingkat 
perilaku hentian baku (stoppirlg behm~iolrr) 
umur a, a=20-24, ..., 45-49. 

Dalam rangka mengusahakan model 
tersebut menjadi bentuk kontinu, 
digunakan kadar fertilitas alamiah dan 
tingkat perilaku hentian (stoppirig 
bc>haviorrr) yang baru yang telah 
dinyatakan sebagai kurva kontinu 
(Sumarno, 1996) seperti pada rumus (2). 

PENDUGAAN PARAMETER 

Untuk menganggarkan M dan m, 
digunakan model yang telah diubahsuai 
oleh Brostrom (1985). Dalam model yang 
telah diubahsuai tersebut, ASMFl<(y) 
dinyatakan sebagai nisbah antara jumlah 
anak yang dilahirkan oleh wanita umur y, 
B(y), dan selang masa terdedah (exposure) 
terhadap kehamilan dan kelahiran, T(y), 
seperti pada rumus (3). 
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Dengan menggantikan mas kiri pada 
persamaan (2) dengan persamaan (3), 
maka persamaan (2), dapat dituliskan 
kembali menjadi (4). 

Dengan mengasumsikan jumlah bayi 
yang dilahirkan oleh wanita umur y, 
menyebar mengikuti sebaran Poisson, maka 
parameter M dan m dapat diperoleh melalui 
metode kemungkinan maksimum, sebagai 
berikut (lihat rumus (5)): 

dengan 
y, = umur wanita ke-j, 
Nw= jumlah wanita. 

Dengan menyatakan k = lti(M) dan m 
sebagai hngsi dari Di, yakni 

1, untuk propinsi ke - i 
4 = {  0, untuk selainnya, 

proses pendugaan dan sifat-sifat 
penduganya dapat ditelusuri menurut 
Model Linear Terampat (Getieralized 
Litrear Model). 

Uji kesuaian modelnya dapat pula 
diperoleh melalui uji nisbah kemungkinan 
(UNK). Namun demikian, untuk ukuran 
contoh yang besar, model hampir selalu 
ditolak walaupun model tersebut 
sebenarnya dapat menyuai data dengan 
baik (Xie, 1990). Karena itu, dalam studi 
ini, digunakan Kriteria Informasi Bayes 
(KIB) sebagai kriteria uji, dengan: 

KIB = UNK - db It1(N), 
dengan db menyatakan derajat bebas, yang 
dalam ha1 ini db=5, dan N menyatakan 
juinlah bayi (Rafiery 1986a, 1986b). 

DATA 

Data yang digunakan dalam studi ini 
diperoleh dari Survai Demografi dan 
kesehatan Indonesia (SDKI) 199 1.  Data 
ini dikumpulkan oleh Badan Kordinasi 
Keluarga Berencana Nasional, Biro Pusat 
Statistik, Departemen Kesehatan, datl 
Macro I~rtert~atiotjal. Dengan 

maka aras fertilitas perkawinan dan aras menggunakan percontohan secara tidak 
perilaku hentian bagi wanita yang tinggal di propordonal~ sebanyak 26858 
propinsi ke-i, eksp(ki) dan mi, dapat rumahtangga diwawancarai, dan didapati 
diperoleh dengan menggunakan regresi sejumlah 23470 wanita berumur 15-49 
Poisson. Oleh karena sebaran Poisson tahun yang telah berkawin, yang 22909 

termasuk dalam keluarga eksponen, maka diantaranya berhasil diwawancarai. 
Informasi lebih terperinci tentang data 
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Tabel 1. Aras Fertilitas Perkawinan (M) dan Aras Perilaku Hentian (m) Masing- 
masing Propinsi di Jawa-Bali 

Jawa Barat 
Jawa Tengah 
DI Yogyakarta 
Jaws Timur 
Bali 

0.470 0.595 
0.534 0.95 1 
0:5 13 1.346 
0.396 1.171 

Junllah bayi = 2003 
KIB = -1 17.3 

C 

SDKI dapat diperoleh pada CBS et a/. 
(1991). 

Percontohan di Jawa dan Bali 
dilakukan dua tahap. Tahap pertama 
memilih wilayah percontohan, yang 
proporsional terhadap kawasan perkotaan 
dan pedesaan. Lebih lanjut, dari setiap 
wilayah percontohan dipilih secara acak 25 
rumahtangga. Jumlah contoh untuk 
wilayah Jawa Bali sebanyak 10617 
rumahtangga dengan 456 15 individu. 
Wanita berumur antara 15-49 tahun yang 
berhasil diwawancarai adalah sebanyak 
8622. 

Dalam penelitian ini, hanya wanita yang 
memiliki jangka masa terdedah terhadap 
kehamilan dan kelahiran minimal satu 
tahun, yang diikut sertakan dalam analisis. 
Hal tersebut dimaksudkan untuk 
menghindari bias, karena secara teori 
peluang untuk melahirkan bayi kurang dari 
9 bulan adalah mendekati nol. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis data seperti disajikan 
pada Tabel 1 memberikan nilai kriteria 
informasi Bayes (KIB) negatif, yakni 
sebesar - 1 1 7.3, yang menunjukkan bahwa 

model mampu menyuai data masing- 
masing propinsi di Jawa-Bali dengan baik. 

Di samping itu, Tabel 1 juga 
menyajikan aras fertilitas perkawinan, M, 
dan aras perilaku hentian, m, untuk 
masing-masing propinsi di Jawa Bali. 
Terlihat pula bahwa di antara keenam 
propinsi tersebut, propinsi Bali memiliki M 
dan nt paling tinggi, iaitu M=0.585 dan 
nt= 1.652 Keadaan ini menunjukkan 
bahwa masyarakat Bali memiliki 
kecenderungan melahirkaan anak dalam 
selang masa yang pendek. Selanjutnya, 
setelah mencapai jumlah anak yang 
diinginkan, mereka cenderung menerapkan 
perilaku hentian secara efektif. Propinsi 
yang memiliki keadaan yang hampir serupa 
dengan Bali, ialah DI Yogyakarta, dengan 
M=O.5 13 dan m=1.346. 

DKI Jakarta dan Jawa Tengah, 
walaupun memiliki aras fertilitas 
perkawinan lebih tinggi apabila 
dibandingkan dengan DI Yogyakarta dan 
Jawa Timur, namun kedua propinsi 
tersebut memiliki aras perilaku hentian 
yang lebih rendah. Keadaan ini 
menunjukkan bahwa walaupun wanita DKI 
Jakarta dan Jawa Tengah tidak banyak 
yang menerapkan perilaku penjarangan, 
namun secara umum wanita di kedua 
propinsi ini juga tidak menerapkan perilaku 
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hentian setinygi wanita DI Yogyakarta dan 
Jawa Timur. 

Adapun Jawa Timur, memiliki nilai M 
paling rendah (0.396) di antara keenam 
propinsi yang ada di Jawa-Bali. Selain itu, 
Jawa Timur juga memiliki aras perilaku 
hentian yang cukup tinggi (m= 1.1 7 1 ). 
Keadaan ini menunjukkan bahwa wanita di 

perilaku hentian di propinsi ini paling 
rendah, jika dibandingkan kelima propinsi 
lainnya di Jawa Bali. 

Selanjutnya, nilai M dan m secara 
bersama-sama akan menentukan pola 
fertilitas perkawinan menurut umur yang 
ada pada masing-masing propinsi di Jawa- 
Bali tersebut, seperti yang disajikan pada 

Gambur 1. Kadar Fertilitas Perkiiwinan Menumt Umur Keenam Proyinsi di Jawa Bali 

propinsi ini, banyak yang menerapkan 
penjarangan dan pembatasan kelahiran. 

Keadaan Jawa Barat, berbeda dengan 
Jawa Timur. Dari segi aras fertilitas 
perkawinannya, Jawa Barat menduduki 
peringkat kedua terendah setelah Jawa 
Timur. Keadaan ini menunjukkan bahwa 
wanita di propinsi ini banyak yang 
menggunakan perilaku penjarangan. 
Namun demikian, tidak seperti di Jawa 
Timur, aras perilaku hentian di propinsi 
Jawa Barat juga rendah, bahkan paling 
rendah dibandingkan dengan propinsi- 
propinsi yang lain di selumh Jawa Bali. 
Keadaan ini menunjukkan bahwa tingkat 

Gambar 1. 
Gambar ini berkenaan menunjukkan 

perbedaan perilaku fertilitas menurut umur 
bagi wanita yang kawin di keenam propinsi 
di Jawa Bali. Gambar tersebut juga 
menegaskan bahwa wanita Jawa Barat 
memiliki kadar fertilitas perkawinan 
menurut umur yang hingga akhir umur 
30an masih cukup tinggi. Adapun wanita 
Bali, memiliki kadar fertilitas perkawinan 
menurut umur yang terpusat pada umur 
20an. Selanjutnya wanita Jawa Timur, 
memiliki kadar fertilitas perkawinan 
menunrt umur yang paling rendah, 
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Tabcl 2: Kndar Jumlah Fcrtilitns Pcrknwinan Masing-musing Propinsi di Jaaa-Bali 

dibandingkan dengan kelima propinsi 
lainnya di Jawa-Bali. 

Lebih lanjut, TMFR diperoleh 
berdasarkan hasil tambah dari ASMFR 
mulai dari umur 15 hingga 49 tahun, atau 
mulai dari umur 20 hingga 49 tahun. 
Kadar fertilitas perkawinan masing-masing 
propinsi di Jawa-Bali tersebut, berdasarkan 
data pengamatan dan hasil pendugaan, 
untuk wanita kumpulan umur 15-49 tahun 
dan 20-24 tahun, seperti disajikan dalam 
Tabel 2. 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa 
penghitungan TMFR mulai umur 20 hingga 
49  tahun ( T M F R ~ o - ~ ~ ) ,  memiliki ketepatan 
lebih tinggi dalam menduga TMFR, jika 
dibandingkan dengan TMFRI~-49. Keadaan 
ini disebabkan oleh adanya data 
pengamatan tentang kadar fertilitas wanita 
umur 15-20 tahun yang pada uniumnya 
lebih tinggi dari nilai yang seharusnya. Di 
antara faktor yang menjadi penyebabnya 
ialah adanya kehamilan sebelum 
perkawinan. Namun demikian, karena 
perkawinan pada umur-umur tersebut 
semakin berkurang akhir-akhir ini, akibat 
perbedaan tersebut terhadap kadar fertilitas 
dapat diabaikan. 

Tabel 2 juga menunjukkan bahwa 
berdasarkan kepada TMFR20-49 masyarakat 
Jawa Timur memiliki TMFR paling rendah, 
dibandingkan dengan propinsi-propinsi 
lainnya di Jawa Bali. Adapun propinsi 
yang memiliki TMFR paling tinggi di 

antara keenam propinsi tersebut ialah Jawa 
Barat dan Jawa Tengah. 

Dalam rangka melihat hubungan antara 
aras fertilitas perkawinan, M, dan aras 
perilaku hentian, m, dengan TMFR, 
disajikan dalam bentuk gambar sebagai 
berikut (Gambar 2). Gambar tersebut 
menunjukkan bahwa garisan yang sama 
menyatakan TMFR~o-'$9 yang sama. 
Gambar berkenaan menunjukkan pula 
bahwa semakin ke atas ( M  semakin besar) 
menunjukkan semakin rendahnya amalan 
perilaku penjarangan, dan semakin ke 
kanan (m semakin besar) menunjukkan 
semakin tingginya amalan perilaku hentian. 

Hasil analisis seperti disajikan dalam 
Gambar 2 tersebut menunjukkan bahwa 
tingginya TMFR di Jawa Barat, disebabkan 
oleh rendahnya amalan perilaku hentian di 
propinsi ini. Agak berbeda dengan Jawa 
Tengah dan DKI Jakarta, walaupun amalan 
perilaku hentian di propinsi ini lebih besar 
daripada Jawa Barat, namun karena amalan 
perilaku penjarangannya lebih rendah, 
maka memiliki TMR20-J9 hampir sama 
dengan Jawa Barat. 

Gambar tersebut juga menunjukkan 
bahwa DI Yogyakarta dan Bali memiliki 
TMFRzo-49 yang serupa. Namun demikian, 
fertilitas perkawinan di DI Yogyakarta 
lebih ditentukan oleh amalan perilaku 
penjarangan, jika dibandingkan dengan 
Bali. Sebaliknya, wanita di propinsi Bali 
lebih cenderung meninggalkan amalan 
perilaku penjarangan, namun setelah 
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Gambur 2. Hubungan antara Aras Fcrtilitas Pcrkawinan (M) dan Arus Pcriluku 
Hcntian (m) dcnpn Kadar Jumlrh Fcrtilitas Pcrkawinan (TMFRlWr9) yada 
Kecnam Propinsi di Jawa-Buli 

mencapai jumlah anak yang diinginkan 
wanita di propinsi ini cenderung 
menggunakan perilaku hentian secara 
efektif Jawa Timur memiliki Th@R20-49 
paling rendah. Rendahnya TMFRnw9 di 
propinsi ini, selain disebabkan oleh 
tingginya amalan perilaku penjarangan, 
juga disebabkan oleh kecenderungan 
amalan perilaku hentian yang tinggi pula, 
yakni tertinggi ketiga setelah Bali dan DI 
Yogyakarta. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kepada hasil analisis 
terhadap data SDKI 1991, tentang pola 
fertilitas perkawinan masing-masing 
propinsi di Jawa Bali, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan dalam pola 

fertilitas perkawinan antar propinsi yang 
cukup tinggi. Disamping itu, di antara 
propinsi yang memiliki TMFR yang hampir 
sama, masih terdapat kemungkinan berbeda 
pula dalam ha1 tingkat amalan perilaku 
penjarangan dan tingkat amalan perilaku 
hentiannya. 

Dilihat dari segi hubungan antara M 
dan m, dapat disimpulkan pula bahwa tidak 
selalunya M yang rendah diikuti oleh m 
yang rendah pula, atau sebaliknya. Hasil 
analisis terhadap M dan n~ di propinsi Jawa 
Timur menunjukkan bahwa walaupun M di 
propinsi ini lebih rendah jika dibandingkan 
dengan M untuk propinsi Jawa Barat, Jawa 
Tengah, dan DKI Jakarta, namun Jawa 
Timur memiliki ni yang lebih tinggi, jika 
dibandingkan dengan m ketiga propinsi 
yang disebutkan di atas. Keadaan ini 
membuktikan bahwa tidak terdapat 
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hubungan yang erat antara aras fertilitas health srrrvey 1991. Jakarta: CBS, 
perkawinan, M, dengan aras perilaku NFPCB, and MH. 
hentian, m, yang didukung oleh nilai Coale, A.J. & Trussell, J.T. 1974. Model 
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